BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V akan membahas kesimpulan dan saran untuk penelitian yang

dilakukan sekaligus menjadi penutup penelitian. Pada bab ini terdiri dari dua buah

subbab, yaitu subbab kesimpulan yang berisi mengenai kesimpulan atas tujuan

penelitian yang telah ditetapkan dan subbab saran yang berisi mengenai saran

yang diberikan untuk penelitian serupa pada masa yang mendatang.

V.1

Kesimpulan

Pada subbab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan. Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat empat buah

kesimpulan yang dapat ditarik. Berikut di bawah ini merupakan kesimpulan dari

penelitian ini:

1.

Pemesanan biji kopi kepada supplier menggunakan jasa logistik JNE
yang berarti harga ongkos kirim sudah ditetapkan sebelumnya. Dari harga
ongkos kirim yang ditawari oleh jasa logistik JNE tersebut, didapatkan
bahwa tidak ada harga awal untuk pengiriman atau dalam kata lain biaya
ongkos kirim hanya bergantung pada massa barang sehingga sering
melakukan pemesanan tidak akan menambah biaya total pembelian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemesanan yang optimal akan
dilakukan setiap 9 hari sekali agar memastikan kondisi stok biji kopi pada
inventory tetap ada dan dapat menghindari kekurangan stok walaupun
terulang kejadian kasus demand yang melambung tersebut.

Pemesanan biji kopi pada supplier yang sedang digunakan tidak pernah
mendapatkan quantity discount sehingga pemesanan kuantitas besar
maupun kecil tidak akan mengurangi pengeluaran. Pada penelitian kali ini
yang diolah menggunakan sistem persediaan Metode T, kuantitas barang
yang dipesan akan berbeda pada setiap pemesanan mengikuti keadaan
stok pada hari pemesanan dilakukan. Maka dari itu yang dapat ditetapkan
adalah maksimal alokasi untuk penyimpanan biji kopi, berdasarkan hasil

penelitian didapatkan bahwa maximum inventory stok biji kopi yang
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V.2

optimal adalah sebesar 6 kg

Saran

Pada subbab ini akan membahas mengenai saran yang akan diberikan

dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian serupa pada masa

yang mendatang. Dengan adanya saran, diharapkan penelitian selanjutnya dapat

dilakukan lebih baik lagi. Berikut di bawah ini saran pada penelitian.

1.

Penelitian dilakukan secara terperinci dan tidak melewatkan langkah kecil
dengan asumsi tidak perlu dilakukan seperti pengujian distribusi normal.
Bahan baku yang digunakan untuk penelitian ini hanya satu, oleh sebab
itu pada penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menambahkan
bahan baku lainnya yang berhubungan dengan proses produksi agar
penelitian yang dilakukan lebih akurat sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai analisis efisiensi persediaan bahan
baku.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan jenis
perusahaan lain sebagai objek penelitian dengan kondisi yang berbeda
agar penelitian yang dilakukan dapat dibandingkan dengan hasil
penelitian ini demi membantu penelitian lainnya yang akan dilakukan

kedepan.
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